BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Dari hasil survey dan analaisis yang dilakukan maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan dari temuan yang di dapatkan untuk dijadikan sebagai
rekomendasi City Branding Garut.

1. Branding Pariwisata Garut

Pada brand pariwisata ini akan diurutkan sepuluh besar brand pariwisata
yang sering muncul pada hasil temuan analisis. Dari kesepuluh brand tersebut

akan diambail salah satu sebagai rekomendasi City Branding Garut.

Tabel 6.1

Branding pariwisata kota garut

No | Kata atau istilah Nilai atau bobot
1 Garut selatan 3095
2 Traveling garut 2522
3 Garut endah 1787
4 Papandayan 841
5 Oleh oleh garut 393
6 Garut kota intan 370
7 Cikuray 343
8 Travel garut 248
9 Ragam garut 235
10 Sukaregang 216
Sumber: analisis penulis, 2020
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Gambar 6.1 Grafik brand pariwisata kota garut

Sumber: analisis penulis, 2020

Pengambilan ke-sepuluh Branding tersebut dikarenakan branding tersebut
memiliki potensi keterkaitan dengan Garut dibanding dengan yang lainnya.
Setelah itu diambail salah satu branding yang memiliki potensi untuk dijadikan
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Rekomendasi sebagai City Branding. Salah satunya adalah kata Garut Selatan
yang memiliki nilai paling tinggi yaitu 3095. Kata Garut Selatan merupakan suatu
wilayah yang memiliki tempat wisata berupa pantai, mulai dari pantai santolo,
pantai sayang heulang, pantai cijeruk, pantai cilauteureun, pantai taman teletubies,
pantai ranca buayaa, pantai puncak guha, pantai cicalobak, pantai karang paranje,
pantai manalusu, pantai cidora, pantai gunung geder, pantai sancang, pantai
cijayana, pantai karang gajah, pantai sodong lalay, dan pantai karang sebrotan.
2. Kesan Persepsi Masyarakat dan Wisatawan

Dari hasil analisis ditemukan kesan atau persepsi masyarakat dan
wisatawan bahwa Branding Pariwisata Garut terkenal dengan istilah atau kata
Garut selatan, Pariwisata Garut selatan merupakan tempat wisata berupa pantai
yang sering banyak di kunjungi oleh wisatawan dalam negeri dan wisatawan luar
negeri.
6.2  Saran

Dari kesimpulan yang telah dijabarkan, terdapat beberapa hal yang perlu
menjadi perhatian sejumlah pihak baik pemerintah maupun masyarakat. Bahwa
perlu adanya perencanaan dengan sistematis, sehingga program-program di
pemerintahan khususnya pada pariwisata dapat sejalan dengan konsep City
Branding sehingga akan munculnya City Branding khas dari Garut dan
membentuk Identitas yang baik. Selain itu juga masyarakat harus tetap menjaga
lokasi pariwisata supaya dapat terjaga dengan baik dan menjadi tujuan bagi
wisatawan.

Beberapa hal yang perlu dilakukan adalah membuat kajian-kajian yang
lebih mendalam tentang City Branding Garut sehingga dapat terus berjalan dan
berdampingan dengan program dan konsep yang dikeluarkan oleh pemerintah

khususnya pada bida pariwisata.
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